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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang faktor-faktor fisis yang mempengaruhui akumulasi Nitrogen
monoksida dan Nitrogen dioksida di udara Pekanbaru pada stasiun Kulim, Sukajadi dan Tampan
dengan menggunakan metodologi interpretasi data. Pengabilan data akumulasi NO dan NO,
konsentrasi NO dan NO, dilakukan dengan menggunakan alat Nitrogen Oksida Analyzer seri
APNA 360 di Laboratorium Udara Kota Pekanbaru. Data yang diamati adalah data harian dari
bulan Januari tahun 2010 sampai dengan bulan Desember tahun 2012 . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsentrasi NO dan NO, tidak pernah sama di setiap bulannya. Konsentrasi
terendah NO terdapat di stasiun Kulim sebesar 2,43 ug/m® pada tahun 2012 dan konsentrasi
tertinggi terdapat di stasiun Sukajadi sebesar 55,51 pg/m® pada tahun 2010. Konsentrasi terendah
NO, terdapat di stasiun Tampan sebesar 3,99 pg/m? pada tahun 2010 dan konsentrasi tertinggi
terdapat di stasiun Sukajadi sebesar 92,99 pg/m?® pada tahun 2010. Suhu, kelembaban udara dan
kecepatan angin mempengaruhi besarnya konsentrasi NO dan NO,. Suhu udara yang tinggi,
kelembaban udara yang rendah serta kecepatan angin yang tinggi menyebabkan konsentrasi NO
dan NO; rendah, sedangkan suhu udara yang rendah, kelembaban udara yang tinggi dan

kecepatan angin yang rendah menyebabkan konsentrasi menjadi tinggi.

Kata kunci: Faktor-faktor fisis, akumulasi, suhu, kelembaban udara, kecepatan angin

PENDAHULUAN atmosfer juga menampung berbagai bahan
Atmosfer merupakan lapisan-  pencemar udara yang dapat menyebabkan

lapisan gas yang mengelilingi permukaan  kualitas atmosfer menurun.

bumi sampai ketinggian tertentu yang Bahan pencemar udara berasal dari

berfungsi sebagai pelindung dan sumber  akivitas di atmosfer yang disebabkan oleh

utama bagi kehidupan di bumi, akan tetapi  aktivitas alamiah seperti gunung meletus
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dan aktivitas manusia seperti transportasi,
kebakaran hutan serta limbah pabrik.
industri

Meningkatnya dan

berakibat

teknologi
pada meningkatnya jumlah
sumber bahan pencemar.

Secara umum terdapat dua jenis
bahan pencemar di udara, yaitu pencemar
primer dan pencemar sekunder. Nitrogen
monoksida (NO) dan
(NO,) adalah salah satu jenis pencemar

nitrogen dioksida

primer yang banyak diemisikan ke udara.

Industri  pupuk, industri bahan

polymer, kendaraan bermotor, serta
industri perminyakan merupakan aktivitas-
aktivitas utama yang mengemisikan NO
dan NO;

2001). NO dan NO; memegang peranan

ke atmosfer (Soedomo. M,

penting dalam meningkatkan hujan asam
dan pemanasan global serta pembentukan
kabut fotokimia (Achmad. R, 2004),
menjadikannya sebagai bahan pencemar
udara yang berbahaya.

Penyebaran dan akumulasi bahan
pencemar ini dipengaruhi oleh keadaan
meteorologi seperti suhu, kelembaban
udara dan kecepatan angin.

Kota Pekanbaru yang berada di
0°25° LU - 0°45° LU dan 101°14> BT-
101°44°BT dengan luas sekitar 632,26
km® merupakan kota terbesar di Provinsi
dan

Riau yang Dberpenduduk padat
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merupakan daerah industri yang cukup
berperan dalam menambahkan bahan
NO dan NO, di

Topografi Kota Pekanbaru yang landai dan

pencemar udara.

bergelombang dengan ketingggian
berkisar antara 5 m sampai 50 m di atas
permukaan laut memungkinkan akumulasi
bahan pencemar akan merata di seluruh
kota karena angin dapat bergerak tanpa
hambatan (BAPPEDA Pekanbaru, 2012).
Peningkatan jumlah industri dan
kendaraan bermotor di Kota Pekanbaru,
akan meningkatkan jumlah pencemaran
NO dan NO; di
akumulasinya di udara akan meningkat
ke

menimbulkan berbagai jenis penyakit dan

udara, akibatnya

dari  waktu waktu yang dapat
kerusakan lingkungan yang serius, oleh

sebab itu analisa mengenai pengaruh
suhu, kelembaban udara dan kecepatan
angin terhadap akumulasi NO dan NO; di

Kota Pekanbaru sangat diperlukan
untuk mengetahui dimana saja NO dan
NO, tersebut terakumulasi agar strategi
ini

pengendalian pencemaran polutan

dapat dilakukan dengan tepat.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
adalah metode interpretasi data dengan

alur penelitian sebagai berikut:



1. Ukur konsentrasi NO dan NO,
setiap 30 menit

2. Menanalisa data NO dan NO2
menggunakan program Microsoft

Office Excel

Pengurmpulan data sekunder konsentras NO, NO5 suhu udara,
kelernbaban udara, kecepatan angin dan arah angin,

1l

Pangalahan data mengaunakan Microsoft offica excal 2007 ‘

g

‘ Data rata-rata bulanan setiap tahun |

Grafik MOy, s, Grafik NO, suhy,
kelembahan udara dan kelembaban udara dan

ketepatan angn terhadap kecepatan angn terhadap
waktu waktu

Kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 2 dan 3 menunjukkan
bahwa konsentrasi terendah NO dan NO;
terjadi ketika suhu wudara tinggi dan
konsentrasi tertinggi terjadi ketika suhu
udara rendah. Suhu udara yang tinggi
dekat

permukaan bumi menjadi lebih rendah

membuat densitas udara di
daripada udara di atasnya menyebabkan
terjadinya aliran konveksi ke atas yang
membawa berbagai polutan termasuk gas
NO dan NO,, akibatnya konsentrasi NO

dan NO, menjadi rendah. Suhu udara

yang rendah menyebabkan densitas udara
di dekat permukaan bumi hampir sama
dengan densitas udara yang berada di
atasnya, akibatnya aliran konveksi udara
lebih
konsentrasi NO dan NO, menjadi tinggi

bergerak lambat sehingga
karena terakumulasi di permukaan.
Gambar 4 dan 5 menunjukkan
bahwa konsentrasi terendah NO dan NO;
terjadi ketika kelembaban udara rendah
dan konsentrasi tertinggi terjadi ketika
kelembaban wudara tinggi. Kelembaban
udara yang rendah berarti uap air yang
dikandung udara jumlahnya sedikit, pada
saat itu dispersi udara akan terjadi lebih
cepat karena udara dapat bergerak tanpa
terhambat oleh uap air sehingga
konsentrasi NO dan NO, di sekitar stasiun
menjadi rendah. Kelembaban udara yang
tinggi
menjadi lambat karena banyaknya uap air

menyebabkan  dispersi  udara
di udara akan memperlambat aliran udara
baik secara horizontal maupun vertikal
sehingga konsentrasi NO dan NO, menjadi
tinggi.

Gambar 6 dan 7 memperlihatkan
bahwa konsentrasi terendah NO dan NO,
umumnya terjadi ketika kecepatan angin
tinggi. tinggi
menyebabkan udara menyebar dengan

Kecepatan angin yang

cepat  menjauhi  stasiun  sehingga
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konsentrasi menjadi rendah, tetapi hasil
juga
konsentrasi terendah NO, pada tahun 2011

analisa menunjukkan  bahwa
terjadi ketika kecepatan angin rendah.
Kecepatan angin yang rendah pada bulan
tidak

menyebar dari stasiun, akibatnya reaksi

Desember menyebabkan udara
antara NO; dan air terjadi di sekitar stasiun
NO;

Gambar 8 dan 9 memperlihatkan

sehingga konsentrasi menurun..

konsentrasi menjadi semakin rendah
akibat NO, banyak yang larut terbawa air
hujan. Konsentrasi tertinggi NO dan NO,
terjadi ketika kecepatan angin rendah.
yang

menyebabkan penyebaran udara menjadi

Kecepatan angin rendah
lambat dan terakumulasi di sekitar stasiun
sehingga konsentrasi NO dan NO, menjadi
tinggi.

Udara dan kecepatan angin yang
cukup besar setiap bulannya menyebabkan
konsentrasi selalu berubah. Akumulasi
kembali terjadi pada tahun 2012. Suhu dan
kelembaban udara yang tidak mengalami
perubahan yang cukup besar serta rata-rata
yang
menyebabkan konsentrasi NO dan NO,

arah  angin menuju  barat
terakumulasi dari bulan Januari sampai
September. Perubahan arah dan kecepatan
angin pada bulan Oktober memberikan

dampak yang besar pada akumulasi NO
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dan NO, karena konsentrasi menjadi

turun.

KESIMPULAN DAN SARAN
Akumulasi  konsentrasi nitrogen

monoksida (NO) dan nitrogen dioksida
(NO,) di pengaruhi oleh faktor suhu,
kelembaban udara dan kecepatan angin.
Konsentrasi terendah terjadi ketika suhu
udara tinggi, kelembaban udara rendah
tinggi
penyebaran konsentrasi menjauhi stasiun

dan kecepatan angin karena

terjadi  dengan  cepat,  sedangkan
konsentrasi tertinggi terjadi ketika suhu
udara rendah, kelembaban udara tinggi
dan kecepatan angin rendah karena
penyebaran konsentrasi menjauhi stasiun
terjadi dengan lambat.

Arah angin merupakan faktor
utama yang menentukan arah penyebaran
dan lokasi akumulasi dari NO dan NO,
karena arah angin dapat menunjukkan
udara bergerak menjauhi atau mendekati
stasiun pengamat.

Tahun 2010 — 2012 konsentrasi
NO berkisar antara 2,43 — 55,51 ug/m®.
Konsentrasi terendah terdapat di stasiun
Kulim sebesar 2,43 pg/m*® pada tahun
2012 karena rata-rata arah angin yang
membawa udara

menuju ke selatan

menjauhi  stasiun  Kulim. Konsentrasi



tertinggi
sebesar 55,51 pg/m® pada tahun 2010

terdapat di stasiun Sukajadi
karena adanya pertemuan arah angin dari
stasiun Kulim dan Sukajadi menyebabkan
udara terperangkap di stasiun Sukajadi.
Tahun 2010 — 2012 konsentrasi NO;
berkisar antara 3,99 — 92,99 ug/m®
Konsentrasi terendah terdapat di
stasiun Tampan sebesar 3,99 pg/m?® pada
tahun 2010 karena rata-rata arah angin dari
ketiga stasiun menunjukkan bahwa udara
menjauhi stasiun Tampan. Konsentrasi
tertinggi
sebesar 92,99 pg/m® pada tahun 2010

terdapat di stasiun Sukajadi
karena adanya pertemuan arah angin dari
stasiun Kulim dan Sukajadi menyebabkan
udara terperangkap di stasiun Sukajadi.
Konsentrasi NO dan NO, terus
menurun dari tahun 2010 sampai tahun
di
stasiun Sukajadi selama tahun 2010 dan

2012 dan cenderung terakumulasi

2011 karena adanya pertemuan arah angin
di Sukajadi. Tahun 2012 akumulasi
hampir merata di seluruh stasiun karena

rata-rata arah angin menuju ke selatan.
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Gambar 2. Grafik hubungan antara suhu
udara dan nitrogen monoksida terhadap
waktu di stasiun Sukajadi tahun 2010 —
2012

terhadap waktu di stasiun Sukajadi tahun
2010 - 2012
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Gambar 3. Grafik hubungan antara suhu
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Gambar 5. Grafik hubungan antara
kelembaban udara dan nitrogen dioksida

terhadap waktu di stasiun Sukajadi tahun
2010 - 2012

udara dan nitrogen dioksida terhadap
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Gambar 4. Grafik hubungan antara  terhadap waktu di stasiun Sukajadi tahun

kelembaban udara dan nitrogen monoksida
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Gambar 7.  Grafik hubungan antara

kecepatan angin dan nitrogen dioksida
terhadap waktu di stasiun Sukajadi tahun
2010 - 2012
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Gambar 8.  Konsentrasi nitrogen
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monoksida tahun 2010-2012 di stasiun
Kulim, Sukajadi dan Tampan
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Gambar 9.  Konsentrasi nitrogen
dioksida tahun 2010-2012 di stasiun

Kulim, Sukajadi dan Tampan.




